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ABSTRAK 

 

PENGARUH MODEL ARGUMENT DRIVEN INQUIRY (ADI) DALAM 

PEMBELAJARAN SISTEM PENCERNAAN PADA MANUSIA  

TERHADAP KETERAMPILAN BERPIKIR KRITIS  

SISWA SMP NEGERI 16 BANDAR LAMPUNG  

BERKEMAMPUAN AKADEMIK BERBEDA 

 

Oleh 

 

DEWIE PERMATA 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui signifikansi pengaruh dari penggunaan 

model pembelajaran ADI, kemampuan akademik peserta didik, dan interaksi 

antara model pembelajaran ADI dengan kemampuan akademik terhadap 

keterampilan berpikir kritis peserta didik. Model pembelajaran ADI diyakini tepat 

untuk digunakan karena materi sistem pencernaan pada manusia merupakan 

materi yang objeknya nyata dan dapat dilihat langsung oleh peserta didik serta 

peserta didik dapat mengobservasi fenomena yang berkaitan dengan sistem 

pencernaan, sehingga peserta didik tidak kesulitan dalam merancang penyelidikan 

ilmiah. 

 

Populasi penelitian adalah seluruh peserta didik kelas VIII SMP Negeri 16 Bandar 

Lampung berjumlah 315 orang yang terbagi ke dalam 10 kelas. Sampel penelitian 

adalah peserta didik dari 2 kelas yaitu kelas VIII A dan VIII J yang dipilih dari 

populasi dengan teknik cluster random sampling. Penelitian kuasi eksperimen ini 

menggunakan desain Pre-test Post-test Non Equivalent Control Group Design. 
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Jenis data yang digunakan yaitu data kuantitatif berupa data keterampilan berpikir 

kritis peserta didik yang diperoleh dari nilai pre-test dan post-test di kelas 

eksperimen maupun kontrol. Sementara, data kualitatif berupa data hasil observasi 

keterlaksanaan sintaks pembelajaran dan data hasil analisis angket tanggapan 

peserta didik. Data kuantitatif dalam penelitian ini dianalisis secara statistik 

dengan uji Ankova pada taraf nyata 5%. Uji lanjut dilakukan terhadap nilai pre-

test dan post-test  yaitu dengan uji Beda Nyata Terkecil (BNT). Uji prasyarat 

berupa uji normalitas dan uji homogenitas dari nilai pre-test dan post-test. Data 

keterlaksanaan sintaks pembelajaran model ADI dan Inkuiri terbimbing serta data 

tanggapan peserta didik dianalisis secara deskriptif dalam bentuk persentase. 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada pengaruh yang signifikan dari 

penggunaan model pembelajaran ADI terhadap keterampilan berpikir kritis 

peserta didik dengan angka signifikansi 0,00. Rerata keterampilan berpikir kritis 

peserta didik yang diajarkan dengan model ADI adalah (69,88 ± 10,84) lebih 

tinggi daripada peserta didik yang belajar dengan model Inkuiri terbimbing (52,81 

± 7,97). Sedangkan, kemampuan akademik dan interaksi antara model 

pembelajaran dengan kemampuan akademik tidak memberikan pengaruh yang 

signifikan terhadap keterampilan berpikir kritis peserta didik dengan angka 

signifikansi 0,88 dan 0,20.  

 

 

 

 

Kata kunci: model pembelajaran Argument-Driven Inquiry (ADI), keterampilan 

berpikir kritis, kemampuan akademik. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang dan Masalah 

 

Abad 21 menuntut ketersediaan sumber daya manusia yang berkualitas agar 

mampu bersaing dalam persaingan global. Sumber daya manusia yang 

berkualitas berasal dari proses pendidikan yang berkualitas. Berbagai 

keterampilan termasuk keterampilan berpikir kritis dapat dikembangkan 

melalui pendidikan yang berkualitas. Keterampilan berpikir kritis berpotensi 

membentuk manusia berkualitas, karena keterampilan ini sangat penting 

peranannya dalam membantu seseorang untuk memecahkan masalah. 

Keterampilan berpikir kritis berhubungan dengan pengetahuan dan 

kecerdasan untuk secara efektif digunakan dalam cara berpikir dan 

menyelesaikan masalah secara rasional (Haskins, 2006: 2).  

 

Upaya untuk melatihkan keterampilan berpikir kritis peserta didik sering 

luput dari perhatian guru. Guru kurang melatih peserta didik untuk berpikir 

kritis, menganalisis dan mengevaluasi masalah-masalah dalam pelajaran 

biologi. Hal ini tampak dari kegiatan pembelajaran yang dilakukan guru yang 

lebih banyak memberi informasi, diikuti oleh diskusi dan latihan dengan 

frekuensi yang sangat terbatas. Berdasarkan hasil studi pendahuluan di SMP 

se-Bandar Lampung, diketahui bahwa sebanyak 58% peserta didik belum 
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merasa yakin dapat menyelesaikan masalah yang terdapat dalam materi 

biologi, dan sebanyak 59% peserta didik belum mampu berpikir kritis, 

menganalisis dan mengevaluasi permasalahan baru yang sedang terjadi 

menyangkut materi biologi serta merasa kesulitan dalam membuat dan 

menyajikan alasan dalam mendukung kesimpulan. 

 

Untuk melatih kemampuan berpikir kritis dapat dilakukan dengan 

mengembangkan kemampuan berargumentasi peserta didik. Argumentasi 

merupakan hal utama yang melandasi peserta didik dalam belajar bagaimana 

berpikir kritis, bertindak, dan berkomunikasi seperti seorang ilmuwan sejati 

(Probosari, 2016: 29). Pentingnya pengembangan argumentasi dalam 

pembelajaran juga diungkapkan oleh Kind, Vanesa, Hofstein & Wilson  

(2011: 2) bahwa argumentasi merupakan komponen penting dari 

penyelidikan ilmiah atau inkuiri, mengenalkan keterampilan ini ke dalam 

kelas atau kegiatan laboratorium dapat dinilai sebagai cara untuk 

mengembangkan kegiatan praktek sains atau IPA di sekolah. 

 

Pengembangan kemampuan argumentasi pada peserta didik memerlukan 

model pembelajaran yang bisa memfasilitasinya. Salah satu cara yang dapat 

dilakukan guru untuk melatih keterampilan argumentasi peserta didik adalah 

dengan menerapkan model pembelajaran inkuiri. Dhaaka (2012: 81) dalam 

penelitiannya menyimpulkan bahwa model inkuiri dalam pembelajaran 

biologi lebih efektif dibandingkan model konvensional dalam kegiatan 

pembelajaran. Selain itu, model inkuiri menjadikan kegiatan pembelajaran 

biologi menjadi lebih interaktif, nyata dan menarik bagi peserta didik. 
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Berdasarkan hasil studi pendahuluan di SMP se-Bandar Lampung, diperoleh 

hasil bahwa sebanyak 82% guru sudah menerapkan model pembelajaran 

inkuiri, namun keseluruhan guru (100%) mengalami kendala dalam 

menerapkan model pembelajaran inkuiri termasuk guru-guru pada SMPN 16 

Bandar Lampung. Banyaknya guru yang mengalami kendala dalam 

menerapkan model pembelajaran inkuiri disebabkan oleh belum 

diterapkannya sintaks pembelajaran inkuiri dengan tepat. 

 

Salah satu model pembelajaran yang merupakan pengembangan dari inkuiri 

dan diyakini dapat membekali kemampuan berargumentasi serta mengatasi 

rendahnya keterampilan berpikir kritis peserta didik adalah model 

pembelajaran Argument-Driven Inquiry (ADI) (Sampson, dkk., 2010: 217). 

ADI merupakan model pembelajaran yang menekankan pada kegiatan yang 

mampu melatih peserta didik berargumentasi. Kegiatan pembelajaran sains 

berbasis argumentasi akan mendorong peserta didik untuk mengembangkan 

kemampuan dan kebiasaan berpikir (Sampson & Gerbino, 2010: 427). 

 

Laboratorium sangat diperlukan untuk menunjang proses pembelajaran yang 

menggunakan model ADI. Model pembelajaran ADI mengembangkan 

serangkaian aktivitas laboratorium untuk menganalisis partisipasi aktif 

peserta didik dalam wacana argumentasi dan kualitas argumentasinya 

(Sampson & Gleim, 2009: 465). Berdasarkan hasil observasi laboratorium 

yang telah dilakukan di SMP se-Bandar Lampung khususnya di SMPN 16 

Bandar Lampung, keadaan laboratorium sudah cukup baik dan sesuai dengan 

standar ruang laboratorium IPA SMP. Model ADI diharapkan dapat 
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membantu peserta didik untuk terlibat dalam instruksi laboratorium sehingga 

keterampilan argumentasi ilmiah peserta didik dapat meningkat. 

 

Penelitian terdahulu mengenai model pembelajaran ADI sudah banyak 

dilakukan selama beberapa tahun belakangan ini. Salah satunya penelitian 

yang dilakukan oleh Ginanjar, dkk. (2015: 32) dengan hasil bahwa cara-cara 

yang dikembangkan dalam model ADI dapat melatih kemampuan 

argumentasi ilmiah peserta didik SMP, baik argumentasi lisan maupun 

argumentasi tertulis. Penelitian lainnya yang dilakukan oleh Kadayifci, dkk. 

(2012: 802) pada kelas kimia di sebuah Universitas di Turki memperoleh 

kesimpulan bahwa melalui model ADI dalam pembelajaran dapat ditemukan 

hubungan yang erat antara kelemahan peserta didik dalam berargumen 

dengan keterampilan berpikir kritisnya. Penelitian oleh Sampson, dkk. 

(2010: 217) menyimpulkan bahwa model ADI, mempengaruhi cara peserta 

didik berpartisipasi dalam argumentasi ilmiah.  

 

Keberhasilan dalam penggunaan suatu model pembelajaran juga dipengaruhi 

oleh kemampuan akademik peserta didik. Kemampuan akademik berfungsi 

sebagai kriteria utama untuk menilai kebenaran peserta didik, potensi, dan 

kemampuan (Calaguas, 2012: 50). Berdasarkan hasil penelitian Primartadi 

(2012: 143) diketahui bahwa pembelajaran di SMK Purworejo masih kurang 

memperhatikan kemampuan potensi akademik pada masing-masing peserta 

didik yang mempunyai kualitas dan memerlukan perlakuan yang berbeda 

dalam mengajar. Peserta didik yang mempunyai kemampuan dan bakat 

akademik yang baik, kemungkinan masih bisa mengikuti proses pembelajaran 

walaupun kurang maksimal, namun bagaimana dengan peserta didik yang 
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mempunyai kemampuan dan bakat akademik kurang baik, tentunya akan 

lebih sulit mengikuti proses pembelajaran. Untuk meningkatkan hasil belajar 

dalam hal ini keterampilan berpikir kritis dapat dilakukan dengan cara guru 

membentuk kelompok belajar yang heterogen berdasarkan kemampuan 

akademik awal peserta didik, sehingga kemampuan akademik awal peserta 

didik yang berbeda menjadi pertimbangan guru saat proses pembelajaran di 

kelas. 

 

Salah satu materi pokok dalam pembelajaran IPA di SMP adalah sistem 

pencernaan pada manusia. Pembelajaran mengenai materi sistem pencernaan 

pada manusia ini penting dipelajari oleh peserta didik. Sistem pencernaan 

pada manusia merupakan materi yang sulit untuk dipahami. Peserta didik 

tidak cukup hanya memiliki kemampuan menghafal saja tetapi juga 

memerlukan pemahaman materi yang komprehensif (Amelia, dkk., 2012: 1). 

Berdasarkan hasil penelitian Khoiriyah (2010:2) diketahui bahwa data hasil 

belajar peserta didik pada materi sistem pencernaan manusia di kelas VIII 

MTs Negeri Karangtengah Demak masih rendah di bawah kriteria ketuntasan 

minimal (KKM) dan diperlukan penelitian lebih lanjut untuk mengatasi 

rendahnya hasil belajar peserta didik pada materi sistem pencernaan manusia. 

 

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti termotivasi untuk mengamati 

pengaruh penerapan model ADI terhadap keterampilan berpikir kritis peserta 

didik pada pembelajaran IPA untuk materi sistem pencernaan manusia. 

Keberhasilan ADI dipengaruhi oleh kemampuan akademik awal peserta 

didik, oleh sebab itu untuk meningkatkan hasil belajar, penelitian akan 

dilakukan dengan membentuk kelompok belajar yang heterogen berdasarkan 
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kemampuan akademik awal peserta didik. Objek penelitian yang akan diamati 

adalah siswa SMPN 16 Bandar Lampung. Hal inilah yang mendasari peneliti 

untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Model Argument Driven 

Inquiry (ADI) dalam Pembelajaran Sistem Pencernaan pada Manusia 

Terhadap Keterampilan Berpikir Kritis Siswa SMPN 16 Bandar Lampung 

Berkemampuan Akademik Berbeda”. 

 

B. Rumusan Masalah 

 

Adapun yang menjadi masalah dalam penelitian ini adalah: 

1.  Apakah ada pengaruh yang signifikan dari penggunaan model ADI pada 

pembelajaran sistem pencernaan terhadap keterampilan berpikir kritis 

peserta didik kelas VIII SMPN 16 Bandar Lampung? 

2.  Apakah ada pengaruh yang signifikan dari kemampuan akademik berbeda 

terhadap keterampilan berpikir kritis peserta didik kelas VIII SMPN 16 

Bandar Lampung? 

3.  Apakah terdapat pengaruh interaksi yang signifikan antara model 

pembelajaran ADI dengan kemampuan akademik terhadap keterampilan 

berpikir kritis peserta didik kelas VIII SMPN 16 Bandar Lampung? 

 

C. Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan latar belakang dan permasalahan penelitian di atas, maka tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui: 

1.  Ada atau tidaknya pengaruh yang signifikan dari penggunaan model ADI 

pada pembelajaran sistem pencernaan terhadap keterampilan berpikir kritis 

peserta didik kelas VIII SMPN 16 Bandar Lampung. 
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2.  Ada atau tidaknya pengaruh yang signifikan dari kemampuan akademik 

berbeda terhadap keterampilan berpikir kritis peserta didik kelas VIII 

SMPN 16 Bandar Lampung. 

3.  Ada atau tidaknya pengaruh interaksi yang signifikan antara model 

pembelajaran ADI dengan kemampuan akademik terhadap keterampilan 

berpikir kritis peserta didik kelas VIII SMPN 16 Bandar Lampung. 

 

D. Manfaat Penelitian 

 

Manfaat penelitian ini antara lain:  

1.  Bagi peserta didik, sebagai sarana untuk mengeksplorasi kemampuan 

berinkuiri dalam memahami fenomena alam dan meningkatkan kesadaran 

terhadap lingkungan sekitar. 

2.  Bagi guru, dapat dijadikan alternatif model pembelajaran berbasis inquiry 

di kelas pada saat ketika sedang mengajar terutama penerapan model 

pembelajaran ADI guna meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta 

didik. 

3.  Bagi sekolah, model pembelajaran ADI dapat digunakan oleh pihak 

sekolah sebagai model alternatif untuk mengembangkan keterampilan 

berpikir kritis peserta didik. 

4.  Bagi peneliti, dapat menambah pengetahuan dan pengalaman dalam 

mengajar dengan menggunakan model ADI untuk materi sistem 

pencernaan pada manusia.  
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E.   Ruang Lingkup 

 

Untuk menghindari kesalahpahaman terhadap berbagai istilah, maka ruang 

lingkup dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1.  Model ADI merupakan sebuah model pembelajaran yang menekankan 

pada kegiatan inkuiri, berargumentasi, membaca, dan menulis. Sintaks 

model ADI meliputi 8 tahap, yaitu: (1) Tahap mengidentifikasi tugas; (2) 

Pengumpulan data; (3) Produksi argument tentatif; (4) Sesi interaktif 

argumentasi; (5) Pembuatan laporan penyelidikan; (6) Review laporan; (7) 

Revisi laporan berdasarkan hasil peer review; dan (8) Diskusi reflektif. 

2.  Kemampuan akademik adalah kemampuan peserta didik yang dilihat dari 

nilai raport mata pelajaran IPA pada jenjang kelas sebelumnya yaitu kelas 

VII. Kemampuan akademik dapat dibedakan menjadi tiga kelompok yaitu 

kemampuan akademik tinggi, kemampuan akademik sedang, dan 

kemampuan akademik rendah. Untuk menentukan kelompok ini nilai 

peserta didik diurutkan dari nilai tertinggi hingga nilai terendah, 

kemudian diambil 33,3% siswa urutan tertinggi mewakili siswa 

berkemampuan akademik tinggi, 33,3% siswa urutan tengah mewakili 

siswa berkemampuan akademik sedang, dan 33,3% siswa urutan terendah 

mewakili siswa berkemampuan akademik rendah. 

3.  Materi pokok yang menjadi fokus dalam penelitian ini adalah sistem 

pencernaan pada manusia mata pelajaran IPA kelas VIII. 

4.  Populasi pada penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas VIII SMPN 

16 Bandar Lampung dan sampel pada penelitian ini adalah peserta didik 
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kelas VIII SMPN 16 Bandar Lampung sebanyak 2 kelas sebagai kelas 

kontrol dan kelas eksperimen. 

5.  Keterampilan berpikir kritis adalah keterampilan berpikir reflektif yang 

masuk akal yang berfokus pada penentuan apa yang harus dipercaya atau 

dilakukan. Indikator keterampilan berpikir kritis meliputi 5 aspek, yaitu: 

(1) memberikan penjelasan sederhana (elementary clarification); (2) 

membangun keterampilan dasar (basic support); (3) menyimpulkan 

(inferring); (4) memberikan penjelasan lanjut (advanced clarification); 

dan (5) strategi dan taktik (strategies and tactics). 

 



 

 

 

 

 

 

BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Model Pembelajaran ADI 

 

ADI adalah model yang digunakan dalam pembelajaran dan mampu 

mengajarkan peserta didik untuk belajar bagaimana berpartisipasi aktif dalam 

proses belajar dan menggunakan ide-ide untuk membangun konsep dalam 

mempelajari ilmu pengetahuan alam (Sampson & Gleim, 2009: 470). 

Pembelajaran IPA yang diajarkan seharusnya bukan hanya penguasaan 

konsep semata, akan tetapi peserta didik ditekankan agar dapat membangun 

konsep-konsep pengetahuan yang diajarkan sehingga menjadi landasan 

berpikir dalam menjalani kehidupan. 

 

Rangkaian kegiatan pembelajaran yang tertuang pada model ADI sengaja 

dirancang agar peserta didik dapat berpartisipasi aktif dalam kegiatan ilmiah, 

mencari pengalaman yang luas, menerima umpan balik dari seluruh proses 

yang dilakukannya selama proses penyelidikan (Sampson dkk, 2010: 217). 

Kegiatan pembelajaran dengan model ADI lebih menekankan peserta didik 

untuk berperan layaknya ilmuan yang melakukan penelitian sains. Kegiatan 

ini juga lebih edukatif bagi peserta didik, karena peserta didik dapat 

berkesempatan untuk memperoleh pengalaman dan belajar dari kesalahan 
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serta dapat menerima umpan balik seluruh proses kegiatan ilmiah yang 

dilakukan. 

 

Secara keseluruhan, model ADI tepat digunakan dalam pembelajaran 

dikarenakan menunjang dalam membantu peserta didik untuk 

mengembangkan pemahaman yang lebih baik dalam belajar IPA. Model ADI 

menggabungkan percobaan laboratorium berbasis Inkuiri dengan bidang yang 

lain, seperti membaca dan menulis dalam suatu cara agar dapat memacu dan 

mendukung pembelajaran (Sampson & Gleim, 2009: 465). Seperti halnya 

keterampilan menyimak, keterampilan berbicara juga sangat diperlukan 

karena kedua keterampilan tersebut menduduki tempat utama dalam memberi 

dan menerima informasi. Keterampilan seseorang dalam mengemukakan 

gagasan sangat diperlukan, sehingga orang lain dapat memahami informasi 

yang disampaikan telah menjadi kebutuhan dasar bagi kehidupan setiap 

individu dalam masyarakat. 

 

Sintaks model pembelajaran ADI terdiri dari 8 tahap, yaitu: 1. Tahap 

mengidentifikasi tugas; 2. Pengumpulan data; 3. Produksi argument tentatif; 

4. Sesi interaktif argumentasi; 5. Pembuatan laporan penyelidikan; 6. Review 

laporan; 7. Revisi laporan berdasarkan hasil peer review; dan 8. Diskusi 

reflektif (Sampson & Gleim, 2009: 466-470). Menurut Sampson, dkk (2012: 

3-4) keseluruhan tahap dalam model pembelajaran ADI ini dirancang untuk 

memastikan bahwa peserta didik memiliki kesempatan untuk terlibat dalam 

praktik ilmu (praktikum) selama penyelidikan laboratorium, menerima umpan 

balik, dan bimbingan eksplisit selama proses kegiatan pembelajaran 
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berlangsung. Keseluruhan sintaks model pembelajaran ADI digambarkan 

secara lengkap pada Gambar 1.  

 
 

 

Small grups of student then… 

 

 

    Groups then… 

 

   

 If needed, 

     groups can… 

   Each group then shares their argument during an…. 

                     

                                    If needed 

                                    groups can 

   

Indivual students then…        Individual students then… 

  

  

The reports then go through a… 

                                                    Each student  

                                                                                      then… 

 

The teacher then leads a… 

 

 

Gambar 1. Tahapan Model Pembelajaran ADI 

Sumber: (Sampson, dkk 2012: 2). 

 

Sampson dan Gleim (2009: 466-470) menjabarkan penjelasan setiap sintaks 

dalam model pembelajaran ADI sebagai berikut:  

Stage 1: Identification of the task and the 

research question 

Stage 2: Collect and analyze data 

Stage 3: Develop a Tentative Argument 

Stage 4: Argumentation session  
Collect 

Additional 

Data  

Stage 5: Write an investigation report 

Stage 6: Double blind group Peer Review 

Stage 8: Explicit and reflective discussion 

Stage 7: 

Revises 

and submit 

his/her 

report 
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1. Identifikasi Tugas 

Pada tahap ini guru memperkenalkan topik utama yang dipelajari dan 

memulai urutan pembelajaran. Guru menghubungkan pelajaran yang lalu 

dengan pelajaran yang akan dipelajari sekarang. Tahap ini dirancang untuk 

menangkap perhatian dan minat peserta didik terhadap suatu fenomena. 

Guru perlu memancing peserta didik dalam memahami kegiatan yang akan 

mereka lakukan. Untuk mencapai tahap ini, guru perlu mengajukan 

pertanyaan terkait topik yang akan diteliti dan merumuskan suatu masalah 

untuk dipecahkan oleh peserta didik.  

2. Pengumpulan Data 

Pada tahap ini, peserta didik akan mengembangkan dan menerapkan suatu 

metode untuk menjawab permasalahan penelitian dalam kelompok 

kolaboratif. Tujuan dari langkah ini adalah memberikan kesempatan 

peserta didik untuk berinteraksi langsung mencari data sesuai dengan 

permasalahan penelitian menggunakan teknik pengumpulan data yang 

tepat dan sesuai. Peserta didik memiliki kesempatan untuk mempelajari 

jenis bahan dan teknik pengumpulan data yang sesuai dengan subjek dan 

kualifikasi penelitian. Peserta didik melakukan penyelidikan ilmiah 

berkali-kali sehingga mereka memiliki kesempatan untuk belajar melalui 

pengalaman, umpan balik, dan refleksi dengan begitu peserta didik dapat 

mengatasi permasalahan yang mereka temui selama penelitian dalam studi 

eksperimental.  

3. Produksi Argumen Tentatif 

Pada tahap ini peserta didik diminta untuk membangun sebuah argumen 

yang terdiri dari klaim, bukti, dan alasan dengan menggunakan media 
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papan tulis. Sebuah papan tulis dapat digunakan untuk menuliskan 

argumen yang telah disusun dan bisa dibagikan dengan kelompok lainnya. 

Tahap ini dirancang untuk memfokuskan perhatian peserta didik pada 

pentingnya membangun sebuah argumen yang bersifat ilmiah dan harus 

mampu mendukung penjelasan dengan bukti-bukti yang valid. Peserta 

didik harus memahami bahwa ilmuwan harus mendukung klaim dengan 

bukti dan penjelasan yang tepat. Peserta didik belajar menentukan apakah 

data yang ada relevan, memadai dan cukup menyakinkan untuk 

mendukung klaim mereka, hingga akhirnya peserta didik dapat 

mengevaluasi gagasan atau kesimpulan yang tidak sesuai dengan data. 

4. Sesi Interaktif Argumentasi 

Pada tahap ini peserta didik diberi kesempatan untuk mengajukan, 

mendukung, mengkritik, memperbaiki kesimpulan, penjelasan atau dugaan 

dari hasil penelitian kelompok lain. Salah satu anggota dari masing-masing 

kelompok akan berlaku sebagai juru bicara untuk berbagi hasil penelitian 

yang telah dilakukan, kesimpulan yang telah dicapai, data yang mereka 

kumpulkan, dan ide-ide dari kelompok mereka. Setiap anggota dari 

masing-masing kelompok bisa memberikan sanggahan kepada kelompok 

lainnya untuk menentukan klaim yang paling valid atau memperbaiki 

klaim sehingga klaim bisa diterima. Tahapan ini dirancang agar peserta 

didik dapat melihat secara kritis produk (argumen), proses (metode), dan 

konteks (landasan teori) dari penyelidikan yang telah mereka lakukan.  

5. Pembuatan Laporan Penyelidikan Tertulis 

Pada tahap ini, masing-masing peserta didik membuat laporan 

penyelidikan secara tertulis namun laporan masih secara kasar. Format 
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laporan yang lebih bersifat persuasif dibanding sifat ekspositori. 

Perubahan ke format yang lebih persuasif dirancang untuk mendorong 

agar peserta didik memikirkan apa yang mereka ketahui, bagaimana 

mereka mengetahuinya, dan meyakini apa yang mereka ketahui. Laporan 

Penyelidikan yang ditulis harus menjawab dua dasar pertanyaan: 1) Apa 

yang Anda lakukan dan mengapa; 2) Apakah argumen Anda. Laporan 

penyelidikan berisi masalah, penyelidikan, dan argumen. 

6. Double Blind Peer Review 

Setelah peserta didik menyelesaikan laporan penyelidikan, mereka akan 

mengumpulkan tiga salinan laporan yang diketik tanpa informasi identitas 

untuk guru. Kemudian guru secara acak mendistribusikan laporan 

penyelidikan peserta didik untuk ditelaah oleh masing-masing kelompok 

bersama dengan lembar peer review untuk setiap rangkaian laporan. 

Lembar tinjauan peer review mencakup kriteria penilaian yang spesifik. 

Pada tahap ini, peserta didik bisa belajar mengembangkan cara menulis 

laporan penyelidikan secara ilmiah yang sesuai dengan rubrik penilaian 

dan memberikan umpan balik yang nyata kepada kelompok lainnya. 

Tahapan ini memberikan umpan balik yang mereka butuhkan untuk 

memperbaiki laporan yang telah mereka susun, peserta didik lebih 

menghargai bukti dan berpikir kritis di dalam kelas, serta menciptakan 

lingkungan belajar di  dalam kelas dimana peserta didik saling 

bertanggung jawab.   

7. Proses Revisi Laporan 

Setelah laporan ditelaah, guru akan mengembalikan laporan ke peserta 

didik. Siswa merevisi laporan dengan menulis ulang laporannya 
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berdasarkan hasil review yang telah ditelaah oleh reviewer. Tujuan tahap 

ini adalah untuk meningkatkan keterampilan peserta didik dalam menulis 

laporan penyelidikan secara ilmiah dan memahami tentang topik yang 

mereka tulis di laporan. Pada tahap ini bisa menjadi cara yang ampuh 

untuk memperbaiki penulisan dan pemahaman peserta didik akan 

pembelajaran sains. 

8. Diskusi Reflektif  

Pada tahap ini guru sebaiknya memimpin diskusi reflektif tentang 

penyelidikan setelah peer review lengkap. Tujuan dari diskusi ini yaitu 

untuk membicarakan hasil yang didapatkan selama penyelidikan. Guru 

juga dapat mendorong peserta didik untuk berbicara mengenai cara-cara 

yang bisa meningkatkan metode yang digunakan dalam melakukan 

penyelidikan. Kemudian, peserta didik diminta untuk mengevaluasi 

penyelidikan yang dilakukan apakah telah berjalan dengan baik atau 

belum. 

 

Penelitian terkait dengan penggunaan model ADI dalam pembelajaran sains 

telah dilakukan, beberapa diantaranya mengkaji pengaruh ADI terhadap 

keterampilan berpikir kritis. Penelitian oleh Sampson, dkk (2010: 217) 

dilakukan pada sebuah sekolah swasta yang terletak di bagian barat daya 

Amerika Serikat. Studi eksplorasi ini meneliti bagaimana rangkaian kegiatan 

laboratorium dirancang menggunakan model pembelajaran baru yaitu model 

ADI, mempengaruhi cara peserta didik berpartisipasi dalam argumentasi 

ilmiah dan kualitas argumentasi ilmiah mereka sebagai bagian dari proses 

ini. Penelitian ini menunjukkan hasil bahwa peserta didik memiliki disiplin 
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yang lebih baik dan menghasilkan argumen yang lebih baik setelah 

pembelajaran meskipun beberapa masalah pembelajaran muncul yang 

menghambat peningkatan secara keseluruhan siswa. Penelitian lainnya 

dilakukan oleh Demircioglu & Ucar (2015: 280) pada sekelompok mahasiswa 

PGSD (Pendidikan Guru Sekolah Dasar) pada salah satu universitas di Turki 

Selatan. Hasil penelitian ini, menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis 

laboratorium dengan menggunakan model ADI lebih efektif daripada metode 

laboratorium tradisional dalam meningkatkan kualitas argumentasi. 

 

Penelitian mengenai model pembelajaran ADI juga telah banyak dilakukan di 

Indonesia, antara lain penelitian Andriani & Riandi (2015: 589) yang 

dilakukan pada siswa kelas VII di salah satu SMP Negeri di kabupaten 

Garut. Penelitian menunjukkan bahwa aktivitas peserta didik dalam 

pembelajaran ADI lebih tinggi jika dibandingkan aktivitas peserta didik pada 

pembelajaran Inkuiri terbimbing. Sehingga dapat disimpulkan jika 

pembelajaran ADI dapat lebih meningkatkan keaktifan peserta didik 

dibandingkan pembelajaran Inkuiri terbimbing. 

 

Penelitian lainnya dilakukan oleh Ginanjar, dkk. (2015: 32) pada 12 siswa 

SMP di Bandung, dengan hasil penelitian adalah terdapat trend peningkatan 

untuk level argumentasi 2, 4 dan 5, konstan untuk level 1 dan menurun untuk 

level 3. Sedangkan, argumentasi tulisan memiliki trend peningkatan dengan 

rerata nilai sebesar +2,17. Hasil ini menunjukkan bahwa cara-cara yang 

dikembangkan dalam model ADI dapat melatihkan keterampilan 

argumentasi ilmiah siswa SMP pada topik cahaya. 
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B.  Keterampilan Berpikir Kritis 

 

Berpikir kritis berarti berpikir benar dalam mencari pengetahuan yang relevan 

dan dapat digunakan dalam kehidupan. Cara lain untuk menggambarkannya 

adalah pemikiran yang masuk akal, reflektif, bertanggung jawab, dan terampil 

yang berfokus pada penentuan apa yang harus dipercaya atau dilakukan. 

Seseorang yang berpikir kritis dapat mengajukan pertanyaan yang tepat, 

mengumpulkan informasi yang relevan, secara efisien dan kreatif memilah 

informasi, beralasan logis dari informasi, dan sampai pada kesimpulan yang 

dapat dipercaya (Schafersman, 1991: 3).  

 

Beberapa ahli mendefinisikan keterampilan berpikir kritis dengan cara yang 

berbeda-beda. Schafersman (1991: 3) berpendapat bahwa keterampilan 

berpikir kritis adalah praktik memproses informasi ini dengan akurat 

diperoleh kesimpulan yang paling dapat diandalkan, logis, dan dapat 

dipercaya, sehingga seseorang dapat membuat keputusan yang dapat 

dipertanggungjawabkan. Menurut Ennis (2001, 179-180), keterampilan 

berpikir kritis adalah keterampilan berpikir reflektif yang masuk akal yang 

berfokus pada penentuan apa yang harus dipercaya atau dilakukan. Penentuan 

apa yang harus dipercaya atau dilakukan melalui beberapa tahap, antara lain: 

1) menilai kredibilitas sumber, 2) identifikasi kesimpulan, alasan, dan asumsi, 

3) menilai kualitas argumen, 4) mengembangkan dan mempertahankan 

masalah, 5) ajukan pertanyaan klarifikasi yang tepat, 6) rencanakan 

eksperimen dan menilai desain eksperimental, 7) menentukan konteks yang 

tepat, 8) berpikiran terbuka, 9) mencari informasi yang baik, 10) membuat 

kesimpulan.  
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Haskins (2006: 2), berpendapat bahwa keterampilan berpikir kritis adalah 

sebuah proses menggunakan pengetahuan dan kecerdasan untuk secara efektif 

digunakan dalam cara berpikir untuk mengidentifikasi dan menyelesaikan 

masalah secara rasional. Keterampilan berpikir kritis adalah tentang 

bagaimana kita menggunakan kecerdasan dan pengetahuan kita untuk 

mencapai sudut pandang objektif dan rasional sehingga dapat membuat 

keputusan dan memecahkan masalah. Keterampilan berpikir kritis lebih dari 

sekedar berpikir logis atau analitis tetapi juga berarti berpikir rasional atau 

obyektif. Ada perbedaan penting antara logika analisis dan rasional objektif, 

di mana pada dasarnya logika analisis adalah konsep filosofis dan matematis, 

sedangkan pemikiran rasional dan obyektif adalah konsep yang lebih luas 

yang juga mewujudkan bidang psikologi dan sosiologi. 

 

Menurut Ennis (2011: 5), individu dengan keterampilan berpikir kritis akan 

memiliki karakteristik yang selalu memikirkan segala sesuatu sebelum 

pengambilan keputusan. Keputusan-keputusan tersebut akan ditimbang secara 

seksama dan penuh dengan analisis sehingga keputusan yang diambil dapat 

dianggap tepat. Keputusan-keputusan didasarkan atas bukti yang tepat. 

Individu tidak akan memutuskan suatu hal jika dirasa bukti yang dapat 

digunakan masih dianggap kurang. Keterampilan berpikir kritis yang ideal 

adalah di mana peserta didik memiliki keterampilan untuk mengklarifikasi, 

untuk mencari dan menilai dengan baik pendapatnya, untuk menyimpulkan 

secara bijaksana dari data, untuk membayangkan dan mengintegrasikan 

secara imajinatif, dan melakukan hal-hal ini dengan komunikasi, kepekaan, 

dan keterampilan retoris. Menurut Haskins (2006: 2), tahapan keterampilan 
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berpikir kritis terdiri dari: 1) mengadopsi sikap berpikir kritis, 2) mengenali 

keterampilan  berpikir kritis, 3) identifikasi dan tandai argumen, 4) evaluasi 

sumber informasi, dan 5) evaluasi argumen. Individu yang memiliki 

keterampilan berpikir kritis baik mampu mengungkapkan ide atau gagasan 

yang diperolehnya melalui berbagai pemikiran dan didapat secara logis. 

 

Keterampilan berpikir kritis ini dapat diukur dengan menurunkan lima 

dimensi aspek yang dapat dipecah menjadi beberapa indikator. Aspek atau 

dimensi dari keterampilan berpikir kritis tersebut di antaranya adalah 

memberikan penjelasan sederhana (elementary clarification), membangun 

keterampilan dasar (basic support), menyimpulkan (inferring), memberikan 

penjelasan lanjut (advanced clarification) dan strategi dan taktik (strategies 

and tactics) (Ennis, 2011: 2 -4). Aspek-aspek tersebut dapat dijabarkan 

kembali melalui beberapa indikator yang lebih spesifik. Tabel 1 

memperlihatkan indikator dari aspek keterampilan berpikir kritis. 

 

 

Tabel 1. Indikator keterampilan berpikir kritis (Ennis, 2011: 2-4) 
Aspek 

Keterampilan 

Berpikir Kritis 

Sub Keterampilan 

Berpikir Kritis 

Indikator 

1.Memberikan 

penjelasan 

sederhana 

(elementary   

clarification) 

1.Memfokuskan  

Pertanyaan 

a. Mengidentifikasi atau memformulasikan 

suatu pertanyaan. 

b. Mengidentifikasi atau merumuskan 

kriteria untuk mempertimbangkan 

jawaban yang mungkin. 

c. Mengatur pikiran terhadap situasi yang 

sedang dihadapi. 

2.Menganalisis 

Argumen 

a. Mengidentifikasi kesimpulan. 

b. Mengidentifikasi alasan yang dinyatakan 

atau tidak dinyatakan 

c. Mencari persamaan dan perbedaan 

d. Mengidentifikasi dan menangani 

ketidakrelevanan 

e. Mencari struktur sebuah argumen. 

f. Merangkum. 
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Tabel 1. Lanjutan 
Aspek 

Keterampilan 

Berpikir Kritis 

Sub Keterampilan 

Berpikir Kritis 

Indikator 

 3.Bertanya dan 

menjawab  

pertanyaan    

klarifikasi dan  

pertanyaan yang  

menantang. 

a. Mengapa? 

b. Apa intinya, apa artinya? 

c. Apa contohnya, apa yang bukan contoh? 

d. Bagaimana mengaplikasikannya? 

e. Perbedaan apa yang menyebabkannya? 

f. Apa faktanya? 

g. Akankah Anda menyatakan lebih dari 

itu? 

2. Membangun 

keterampilan 

dasar (basic 

support) 

4.Mempertimbangkan 

apakah sumber dapat 

dipercaya atau tidak?  

a. Keahlian. 

b. Mengurangi konflik interest. 

c. Kesepakatan antar sumber. 

d. Reputasi. 

e. Menggunakan prosedur yang ada. 

f. Mengetahui resiko 

g. Keterampilan memberikan alasan. 

h. Kebiasaan berhati-hati. 

5.Mengobservasi dan 

mempertimbagkan  

hasil observasi 

 

a. Ikut terlibat dalam menyimpulkan  

b. Dilaporkan oleh pengamat sendiri 

c. Mencatat hal-hal yang diinginkan 

d. Penguatan  

e. Kondisi akses yang baik. 

f. Penggunaan teknologi yang kompeten. 

g. Kepuasan observer atas kredibilitas 

kriteria. 

3.Menyimpulkan 

(Inferring) 

6. Mendeduksi dan 

mempertimbangkan 

hasil deduksi 

a. Kelompok yang logis 

b. Mengkondisikan logika 

c. Menginterpretasikan pernyataan 

7. Menginduksi dan 

mempertimbangkan 

hasil induksi 

a. Membuat generalisasi 

b. Menyimpulkan dan berhipotesis 

8. Membuat dan 

mengkaji nilai hasil 

pertimbangan 

a. Latar belakang fakta 

b. Konsekuensi 

c. Penerapan konsep, prinsip, hukum, asas 

d. Mempertimbangkan alternatif 

e. Menyeimbangkan, menimbang dan 

memutuskan. 

4. Memberikan 

penjelasan 

lanjut 

(advanced 

clarification) 

9. Mendefinisikan  

      istilah dan 

mempertimbangkan 

definisi 

a. Bentuk: sinonim, klarifikasi, rentang, 

ekspresi yang sama, operasional, contoh 

dan non contoh. 

b. Model definisi 

c. Konten (isi) 

10. Mengidentifikasi  

Asumsi 

a. Alasan yang tidak dinyatakan 

b. Asumsi untuk rekonstruksi argument 

5.Strategi dan 

taktik 

(strategies and 

tactics) 

11. Memutuskan suatu 

tindakan 

a. Mendefinisikan masalah 

b. Memilih kriteria sebagai solusi  

c. Merumuskan alternatif-alternatif solusi 

d. Memutuskan hal-hal secara tentatif 

e. Mereview 

f. Memonitor implementasi 
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Tabel 1. Lanjutan 
Aspek 

Keterampilan 

Berpikir Kritis 

Sub Keterampilan 

Berpikir Kritis 

Indikator 

 12. Berinteraksi dengan 

orang lain 

a. Memberi label 

b. Model logis 

c. Model retorik 

d. Mempresentasikan suatu posisi, baik 

lisan ataupun tulisan. 

 

 

C.   Kemampuan Akademik  

 

Istilah kemampuan akademik terdiri dari dua kata, yaitu kemampuan dan 

akademik. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, kemampuan memiliki 

makna kesanggupan, kecakapan, atau kekuatan, sedangkan akademik 

memiliki arti berhubungan dengan akademis (pendidikan). Menurut 

Krishnawati dan Suryani (2010: 14) kemampuan akademik merupakan 

sebagian dari keterampilan intelektual yang umumnya tercermin dalam 

prestasi akademik (nilai hasil belajar). Konsep kemampuan akademik adalah 

keyakinan individu dan evaluasi diri mengenai sifat akademis yang 

berhubungan dengan keterampilan dan kemampuan individu tersebut 

(McGrew, 2008: 4). 

 

Menurut Daulta (2008) dan Nuthanap (2007) dalam Calaguas (2012: 50), 

prestasi akademik merupakan salah satu faktor penentu kesuksesan dalam 

hidup. Peserta didik yang mencapai prestasi akademik yang baik memiliki 

beberapa keuntungan. Prestasi akademik berfungsi sebagai kriteria utama 

untuk menilai potensi dan keterampilan sejati peserta didik. Identifikasi 

potensi dan keterampilan ini diperlukan untuk lebih mengasahnya dan 

menemukan solusi di mana ada yang kurang. Prestasi akademik telah menjadi 
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salah satu tujuan yang paling penting dari proses pendidikan (Nuthanap, 

2007: 6). 

 

Richards (2002) dalam Muhfahroyin (2009: 1) menyatakan bahwa ada tiga 

kelompok peserta didik berdasarkan kemampuan akademik, yaitu peserta 

didik berkemampuan akademik tinggi, perserta didik berkemampuan 

akademik sedang, dan peserta didik berkemampuan akademik rendah. 

Kemampuan akademik merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi 

proses berpikir seseorang. Peserta didik dengan kemampuan akademik atas 

lebih mampu merencanakan, memilih strategi dalam melaksanakan tugas, dan 

mampu mengevaluasi apa yang telah dilakukannya dibandingkan peserta 

didik dengan kemampuan akademik rendah. Hal ini juga dikemukakan 

Nurmaliah (2009: 18-21) bahwa kemampuan akademik mempengaruhi 

tingkat berpikir dan peserta didik yang berkemampuan akademik tinggi 

(pandai) mempunyai tingkat penalaran lebih baik dibanding dengan yang 

berkemampuan akademik rendah. 

 

Peserta didik yang berkemampuan akademik rendah tidak akan mampu 

berpartisipasi secara maksimal jika mereka berada dalam kelompok yang juga 

berkemampuan akademik rendah. Peserta didik yang berkemampuan 

akademik tinggi tidak akan menurun performanya jika harus bekerja sama 

dengan peserta didik berkemampuan akademik rendah, dan peserta didik 

yang berkemampuan akademik sedang juga dapat bekerja sama secara 

maksimal asalkan mereka berada dalam satu kelompok atau dalam kelompok 

yang berkemampuan akademik berbeda (Huda, 2012: 22). Dengan demikian, 

dalam proses pembelajaran perlu memperhatikan kemampuan akademik 
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berbeda, khususnya agar bisa mensejajarkan kemampuan akademik rendah 

dengan kemampuan akademik tinggi. Strategi atau model pembelajaran 

menjadi hal penting untuk dapat mengakomudir kesenjangan antara 

kemampuan akademik tinggi dan akademik rendah.  

 

D.  Tinjauan Materi Sistem Pencernaan Pada Manusia 

 

Materi Sistem Pencernaan Manusia terdapat di kelas VIII semester genap 

pada KD 3.5 menganalisis sistem pencernaan pada manusia dan memahami 

gangguan yang berhubungan dengan sistem pencernaan, serta upaya menjaga 

kesehatan sistem pencernaan. Dengan demikian, materi pokok Sistem 

Pencernaan meliputi: zat makanan, organ pencernaan, enzim pencernaan, dan 

penyakit yang berhubungan dengan sistem pencernaan. 

 

A. Zat Makanan 

Menurut Sutanto, dkk. (2014: 162-165) zat-zat yang terkandung dalam 

makanan dapat berupa karbohidrat, lemak, protein, vitamin, dan mineral. 

1.  Karbohidrat 

Karbohidrat adalah nama umum untuk bahan-bahan yang mengandung 

unsur karbon (C), hidrogen (H), dan oksigen (O) yang tersusun oleh 

ketiga unsur tersebut dengan komposisi CnH2nOn (Karim, dkk., 2008: 

39). Karbohidrat terdapat dalam beras, jagung, gandum, kentang, ubi-

ubian, buah-buahan, dan madu. Karbohidrat digunakan sebagai sumber 

energi bagi tubuh.  
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2.  Protein 

Protein tersusun oleh unsur karbon (C), hidrogen (H), oksigen (O), dan 

nitrogen (N) (Karim, dkk., 2008: 41). Sumber protein yang berasal dari 

hewan disebut protein hewani, misalnya daging, susu, ikan, telur, dan 

keju. Sumber protein yang berasal dari tumbuhan disebut protein nabati. 

Contohnya adalah kedelai, kacang tanah, dan kacang hijau. Protein 

berfungsi sebagai komponen struktural dan fungsional.  

3.  Lemak 

Seperti halnya karbohidrat, lemak juga tersusun oleh unsur karbon (C), 

hidrogen (H), dan oksigen (O) (Karim, dkk., 2008: 40). Sumber lemak 

dapat berasal dari hewan dan disebut lemak hewani. Misalnya lemak 

daging, mentega, susu, ikan segar, telur, dan minyak ikan. Sumber 

lemak yang berasal dari tumbuhan disebut lemak nabati. Contohnya 

lemak dari kelapa, kemiri, kacang-kacangan, dan alpukat. Lemak 

berfungsi sebagai cadangan energi dan pelarut vitamin A, D, E, dan K. 

Lemak disimpan dalam jaringan bawah kulit.  

4.  Vitamin 

Vitamin merupakan zat-zat yang sangat diperlukan oleh tubuh untuk 

kelancaran proses-proses di dalam tubuh (Karim, dkk., 2008: 42). 

Vitamin berfungsi sebagai komponen organik enzim yang disebut 

sebagai koenzim. 

5.  Garam mineral 

Beberapa mineral yang sangat dibutuhkan tubuh, misalnya kalsium 

untuk pembentukan tulang dan gigi, besi untuk pembentukan 
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hemoglobin, natrium untuk proses kontraksi otot, dan fosfor untuk 

proses pembentukan energi dalam sel. 

 

B. Sistem Pencernaan Manusia 

Sistem pencernaan manusia terdiri atas saluran dan kelenjar pencernaan. 

Saluran pencernaan merupakan saluran yang dilalui bahan makanan. 

Kelenjar pencernaan adalah organ yang mengeluarkan enzim untuk 

membantu mencerna makanan (Sutanto, dkk., 2014: 168). Sistem 

pencernaan manusia dapat diperlihatkan pada Gambar 2. 

 

Gambar 2. Sistem Pencernaan Manusia  

(Sumber: Campbell, 2010: 39). 

(1) Mulut: merupakan jalan masuk menuju sistem pencernaan dan berisi 

organ aksesori yang berfungsi dalam proses awal pencernaan. (2) Faring: 

merupakan organ yang menghubungkan rongga mulut dengan 

kerongkongan (esophagus). (3) Esofagus: merupakan saluran yang 

menghubungkan tekak dengan lambung (Setiadi, 2007: 64-69). Proses 

awal pencernaan terjadi di dalam rongga mulut (oral cavity). Pencernaan 
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mekanis dimulai saat gigi dari berbagai bentuk memotong, meremukkan 

dan menggiling makanan sehingga makanan tersebut lebih mudah ditelan. 

Pencernaan kimiawi diawali dari kelenjar ludah (salivary gland) 

mengeluarkan ludah yang mengandung enzim amilase (menghidrolisis pati 

dan glikogen menjadi polisakarida yang lebih kecil dan disakarida 

maltosa) (Campbell, 2010: 39). 

 

Setelah melalui rongga mulut, makanan yang berbentuk bolus (lembek dan 

dibentuk bulat) akan masuk ke dalam tekak (faring). Faring (pharynx) 

adalah saluran yang memanjang dari bagian belakang rongga mulut 

sampai ke permukaan kerongkongan (esofagus). Setelah melalui faring, 

bolus menuju ke esofagus (esophagus), suatu organ berbentuk tabung 

lurus, berotot lurik, dan berdinding tebal. Otot kerongkongan berkontraksi 

sehingga menimbulkan gerakan meremas yang mendorong bolus ke dalam 

lambung. Gerakan otot kerongkongan ini disebut gerakan peristaltik 

(Campbell, 2010: 40). Gerak refleks menelan dan peristaltik esofagus 

diilustrasikan dalam Gambar 3. 

 

Gambar 3. Gerak Refleks Menelan dan Peristaltik Esofagus 

(Sumber: Campbell, 2010: 40). 
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(4) Lambung: merupakan alat pencernaan yang berbentuk kantung, karena 

sifatnya yang asam, cairan lambung dapat membunuh kuman yang masuk 

bersama makanan (Setiadi, 2007: 69). Lambung menyekresikan cairan 

pencernaan yang disebut getah lambung (gastric juice) dan mencampur 

sekresi ini dengan makanan melalui pengadukan. Campuran makanan 

yang diingesti dan getah pencernaan disebut kimus (chime) (Campbell, 

2010: 41-42). Getah lambung mengandung asam hidroklorida (HCl), 

enzim pepsin, dan renin. HCl berfungsi untuk membunuh kuman-kuman 

yang masuk bersama bolus dan mengaktifkan enzim pepsin. Pepsin 

berfungsi untuk mengubah protein menjadi pepton. Renin berfungsi untuk 

mengendakan protein susu (Sutanto, dkk., 2014: 171). 

 

(5) Usus  halus: adalah saluran pencernaan diantara lambung dan usus 

besar, yang merupakan tuba terlilit yang merentang dari sfingter pyrolus 

sampai katup ileosekal, tempatnya menyatu dengan usus besar (Setiadi, 

2007: 73). Usus halus terdiri dari tiga bagian yaitu usus dua belas jari 

(duodenum), usus kosong (jejenum) dan usus penyerapan (ileum). 

Duodenum adalah bagian dari usus halus yang terletak setelah lambung 

dan menghubungkannya ke usus kosong (jejenum). Jejenum adalah bagian 

kedua dari usus halus, di antara usus dua belas jari (duodenum) dan usus 

penyerapan (ileum). Ileum adalah bagian terakhir dari usus halus. Pada 

sistem pencernaan manusia terletak setelah duodenum dan jejenum dan 

kemudian dilanjutkan oleh usus buntu. Ileum terletak setelah duodenum 

dan jejenum dan dilanjutkan oleh usus buntu (coecum dan umbai cacing) 

(Sarpini, 2014: 173-174). 
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Tiga bagian dari usus halus diperlihatkan dalam Gambar 4. 

 

Gambar 4. Tiga Bagian Dari Usus Halus 

(Sumber: https://www.google.com/search?q=tiga+bagian+usus+halus). 

 

Sebagian besar hidrolisis enzimatik makromolekul dari makanan terjadi di 

dalam usus halus. Di duodenum kimus dari lambung bercampur dengan 

getah-getah pencernaan dari pankreas, hati, dan kandung empedu, serta 

dari sel-sel kelenjar dari dinding usus halus sendiri (Campbell, 2010: 42). 

Menurut Sutanto, dkk. ( 2014: 172) pankreas (pancreas) menghasilkan 

enzim tripsin, amilase, dan lipase yang disalurkan menuju duodenum. 

Tripsin berfungsi memecah pepton menjadi asam amino. Amilase 

memecah amilum menjadi maltose. Lipase memecah lemak menjadi asam 

lemak dan gliserol. Getah empedu dihasilkan oleh hati dan ditampung 

dalam kantung empedu. Getah empedu disalurkan ke duodenum. Getah 

empedu berfungsi untuk mengemulsikan lemak sehingga lebih mudah 

untuk dicerna oleh enzim.  

 

Selanjutnya pencernaan makanan tersebut dilanjutkan di jejenum. Pada 

bagian ini terjadi pencernaan terakhir sebelum zat-zat makanan diserap. 
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Karbohidrat dipecah menjadi gula sederhana (glukosa), protein menjadi 

asam amino, dan lemak menjadi asam lemak dan gliserol. Setelah melalui 

jejenum, zat-zat makanan sudah menjadi bentuk yang siap diserap. 

Penyerapan zat-zat makanan terjadi di ileum (usus halus). Pada dinding 

usus halus, terdapat jonjot usus halus (vili) dan pada setiap jonjot usus 

halus terdapat tonjolan lagi yang lebih kecil, yang disebut mikrovili. 

Adanya vili dan mikrovili menyebabkan permukaan usus halus menjadi 

sangat luas sehingga zat-zat makanan dapat terserap dengan cepat. Dinding 

vili banyak mengandung pembuluh darah kapiler dan pembuluh getah 

bening (Sutanto, dkk., 2014: 172). 

 

Glukosa, vitamin yang larut dalam air, asam amino, dan mineral, setelah 

diserap oleh vili usus halus, akan masuk pembuluh darah kapiler. Asam 

lemak, gliserol, dan vitamin yang larut dalam lemak, setelah diserap oleh 

vili usus halus, akan dibawa oleh pembuluh getah bening dan akhirnya 

masuk ke dalam pembuluh darah kapiler. Zat-zat makanan tersebut akan 

masuk ke sistem transportasi untuk diedarkan ke seluruh tubuh. Bagian 

darah yang membawa dan mengedarkan zat-zat makanan ke seluruh tubuh 

adalah bagian yang cair, yang disebut plasma darah. Plasma darah 

membawa zat-zat makanan dan mengedarkannya sampai ke sel-sel tubuh. 

Di dalam sel-sel tubuh, zat-zat makanan akan dioksidasi (dibakar) oleh 

oksigen yang dilepaskan oleh hemoglobin yang terdapat di dalam eritrosit 

sehingga menghasilkan energi, karbon dioksida, dan air (uap). Energi yang 

dihasilkan dari proses oksidasi digunakan untuk aktivitas atau kegiatan 

tubuh mulai dari sel hingga sistem organ, sedangkan karbon dioksida dan 
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air dialirkan menuju jantung kemudian ke paru-paru untuk dilepas ke 

udara bebas (Campbell, 2010: 44-45). Struktur dari usus halus 

diilustrasikan dalam Gambar 5. 

 

Gambar 5. Struktur Usus Halus 

(Sumber: Campbell, 2010: 44). 

 

 (6) Usus besar: merupakan bagian akhir dari proses pencernaan, karena 

sebagai tempat pembuangan, maka diusus besar sebagian nutrien telah 

dicerna dan diabsorpsi dan hanya menyisakan zat-zat yang tidak tercerna 

(Setiadi, 2007: 86-87). Usus besar terdiri atas usus buntu (cecum), 

apendiks, bagian yang menanjak (ascending colon), bagian yang melintang 

(transverse colon), bagian yang menurun (descending colon), dan berakhir 

pada anus (Sutanto, dkk., 2014: 173). 

 

Usus halus bersambungan dengan usus besar pada sambungan berbentuk 

T, tempat sebuah sfingter mengontrol pergerakan material. Salah satu 

lengan T merupakan kolon (colon). Lengan lain membentuk kantong yang 

disebut sekum (cecum). Umbai cacing (appendix), penjuluran serupa jari 

dari sekum manusia. Fungsi utama kolon adalah mengatur kadar air pada 

sisa makanan . Jika kadar air pada sisa makanan terlalu banyak, maka 
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dinding usus besar akan menyerap kelebihan air tersebut. Sebaliknya, jika 

sisa makanan kekurangan air, maka dinding usus besar akan mengeluarkan 

air. Di dalam usus besar terdapat banyak sekali mikroorganisme yang 

membantu membusukkan sisa-sisa makanan tersebut., seperti bakteri 

Escerichia coli. Sisa makanan yang tidak terpakai oleh tubuh beserta gas-

gas yang berbau tinja (feses). Feses disimpan di bagian ujung usus besar 

yang disebut rektum. Feses dikeluarkan dari tubuh melalui anus 

(Campbell, 2010: 45-46). 

C. Gangguan Sistem Pencernaan 

Gangguan pada sistem pencernaan makanan dapat disebabkan oleh pola 

makan yang salah, infeksi bakteri, dan kelainan alat pencernaan. Di antara 

gangguan-gangguan ini adalah diare, sembelit, tukak lambung, peritonitis, 

kolik, sampai pada infeksi usus buntu (apendistis). Penyebab diare antara 

lain ansietas (stress), makanan tertentu, atau organisme perusak yang 

melukai dinding usus (Karim, dkk., 2008: 50-51). 

 

Sembelit terjadi jika kim masuk ke usus dengan sangat lambat. Akibatnya, 

air terlalu banyak diserap usus, maka feses menjadi keras dan kering. 

Sembelit ini disebabkan karena kurang mengkonsumsi makanan yang 

berupa tumbuhan berserat dan banyak mengkonsumsi daging. Selanjutnya, 

dinding lambung diselubungi mukus yang di dalamnya juga terkandung 

enzim. Jika pertahanan mukus rusak, enzim pencernaan akan memakan 

bagian-bagian kecil dari lapisan permukaan lambung. Hasil dari kegiatan 

ini adalah terjadinya tukak lambung. Tukak lambung menyebabkan 
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berlubangnya dinding lambung sehingga isi lambung jatuh di rongga perut 

(Karim, dkk., 2008: 50-51). 

 

Beberapa gangguan lain pada sistem pencernaan antara lain sebagai 

berikut: Peritonitis, merupakan peradangan pada selaput perut 

(peritoneum). Gangguan lain adalah salah cerna akibat makan makanan 

yang merangsang lambung, seperti alkohol, cabe, yang mengakibatkan 

rasa nyeri yang disebut kolik. Gangguan lain pada lambung adalah 

Gastritis atau peradangan pada lambung. Dapat pula apendiks terinfeksi 

sehingga terjadi peradangan yang disebut apendisitis (Karim, dkk., 2008: 

50-51). 

 

D. Upaya Menjaga Kesehatan Sistem Pencernaan 

Menurut Sutanto, dkk. (2014: 174-175) ada beberapa cara menjaga 

kesehatan sistem pencernaan: 

1.  Konsumsi makanan berserat tinggi 

Makanan berserat tinggi seperti aneka buah dan sayur. Makanan 

berserat tinggi juga bermanfaat dalam melancarkan saluran pencernaan, 

sehingga buang air menjadi lancar dan membantu mencegah terjadinya 

sembelit. 

2.  Makan dengan teratur 

Hal ini dikarenakan apabila pencernaan dibiarkan kosong terlalu lama 

dapat menyebabkan gangguan pada pencernaan.  

3.  Rajin berolahraga 

Hal ini menjadi cara terbaik untuk menjaga kesehatan tubuh kita 

terutama bagi kesehatan pencernaan. Karena, dengan melakukan 
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olahraga rutin setiap hari dapat membantu dalam proses pencernaan 

dengan baik. 

4.  Kurangi konsumsi makanan berlemak 

Dikarenakan makanan berlemak dapat mengakibatkan terganggunya 

proses pencernaan makanan di dalam perut. Dengan demikian, 

sangatlah penting apabila mengkonsumsi makanan berlemak agar 

mengimbanginya dengan buah-buahan yang kaya akan kandungan 

vitamin dan serat alami. 

5.  Ubahlah gaya hidup 

Gaya hidup yang tidak sehat dapat mengganggu kesehatan tubuh 

terutama sistem pencernaan. Gaya hidup tidak sehat seperti jajan 

sembarangan, mengkonsumsi makanan pedas berlebihan, merokok, 

meminum-minuman beralkohol dan pola makan yang tidak teratur. 

Kebiasaan-kebiasaan tersebut dapat mengganggu kesehatan sehingga 

menimbulkan berbagai penyakit. 

 

E.   Kerangka Pikir 

 

Pengkonstruksian pengetahuan secara bermakna diperlukan untuk 

mewujudkan keterampilan bernalar dalam berpikir peserta didik dengan 

melatih peserta didik berpikir kritis dalam menganalisis maupun dalam 

memecahkan suatu permasalahan. Keterampilan berpikir kritis adalah tentang 

bagaimana individu menggunakan kecerdasan dan pengetahuannya untuk 

mencapai sudut pandang objektif dan rasional sehingga dapat membuat 

keputusan dan memecahkan masalah. Keterampilan berpikir kritis sangat 

penting untuk diberdayakan di dalam pembelajaran karena berpikir kritis 
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berhubungan erat dengan keterampilan mencari pengetahuan yang relevan 

dan dapat digunakan dalam kehidupan. Namun, proses pembelajaran IPA 

khususnya pada materi sistem pencernaan pada manusia di SMPN 16 Bandar 

Lampung, saat ini belum dapat melatih dan meningkatkan keterampilan 

berpikir kritis peserta didik.    

 

Salah satu model pembelajaran yang dapat meningkatkan keterampilan 

berpikir kritis peserta didik adalah model ADI. Dengan model pembelajaran 

ADI, peserta didik dituntut untuk berpikir kritis dan berargumentasi secara 

ilmiah. Pada proses pembelajaran, peserta didik akan merancang penelitian, 

menemukan hasil data sendiri, dan terlibat dalam argumentasi ilmiah di mana 

peserta didik dapat berbagi dan mendukung bukti yang mereka temukan 

bahkan dapat menyanggah pendapat peserta didik lainnya. Peserta didik 

dilatih untuk membangun sebuah argumen yang terdiri dari klaim, bukti, dan 

alasan. Melalui tahapan-tahapan model ADI, peserta didik terlatih untuk 

merancang penelitian mereka sendiri dan meningkatkan keterampilan berpikir 

kritis dan berargumentasi. Dalam proses pembelajaran, peserta didik terlibat 

langsung sehingga materi yang diterima menjadi mudah dipahami dan diingat 

oleh peserta didik. Oleh karena itu, model ADI dianggap dapat meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis peserta didik. 

 

Pada proses pembelajaran, kemampuan akademik peserta didik yang berbeda 

dapat mempengaruhi keberhasilan penerapan model ADI. Perbedaan 

kemampuan akademik dapat mempengaruhi hasil belajar peserta didik 

termasuk keterampilan berpikir kritis. Guru harus memperhatikan 

kemampuan akademik masing-masing peserta didik dan membentuk 
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kelompok belajar yang heterogen dengan mempertimbangkan kemampuan 

awal peserta didik agar tidak menghambat proses pembelajaran dengan 

menggunakan model ADI. Adapun untuk mengetahui alur kerangka pikir 

akan diperlihatkan pada Gambar 6.  

 

 

 

                                                                  

                                                                          menerapkan 

 

  proses                       

                                                                                                                                 pembelajaran   

                                                                                                                                 dengan ADI 

                                          dipengaruhi oleh                                                                                             

        

 

                                                                          dapat meningkatkan 

                                                              

 

 

 

Gambar 6. Alur Kerangka Pikir 

 

 

Pada penelitian ini terdapat tiga variabel, yaitu variabel bebas, variabel 

terikat, dan variabel moderat. Variabel bebas (X1) dalam penelitian ini adalah 

model pembelajaran ADI, sedangkan variabel terikatnya (Y) adalah 

keterampilan berpikir kritis, dan variabel moderatnya (X2) adalah kemampuan 

akademik. Peneliti ingin mengetahui apakah ada pengaruh dari penggunaan 

model ADI pada pembelajaran sistem pencernaan pada manusia dan apakah 

kemampuan akademik peserta didik yang berbeda berpengaruh terhadap 

Pembelajaran Materi 

Sistem Pencernaan 

pada Manusia 

Model Pembelajaran 

ADI 

Keterampilan berpikir 

kritis  

Kemampuan 

akademik 
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keterampilan berpikir kritis peserta didik SMPN 16 Bandar Lampung. 

Gambaran jelas tentang pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat dan 

pengaruh variabel moderatornya terhadap variabel bebas dan variabel terikat, 

akan diperlihatkan dengan Gambar 7.  

 

 

 

 

 

Gambar 7.  Hubungan antara variabel bebas, variabel terikat,  

dan variabel moderat 

 

Keterangan: 

X1 :  Model ADI 

X2 :  Kemampuan akademik berbeda peserta didik 

Y :  Keterampilan berpikir kritis 

 

F.   Hipotesis Penelitian 

 

Berdasarkan uraian kerangka teoritik di atas, peneliti mengajukan hipotesis 

penelitian sebagai berikut: 

1.  H0:  Tidak ada pengaruh yang signifikan dari penggunaan model ADI pada 

pembelajaran sistem pencernaan pada manusia terhadap keterampilan 

berpikir kritis peserta didik. 

H1:  Ada pengaruh yang signifikan dari penggunaan model ADI pada 

pembelajaran sistem pencernaan pada manusia terhadap keterampilan 

berpikir kritis peserta didik. 

X1 

X2 

Y 
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2.  H0:  Tidak ada pengaruh yang signifikan dari kemampuan akademik 

peserta didik yang berbeda terhadap keterampilan berpikir kritis 

peserta didik. 

H1:  Ada pengaruh yang signifikan dari kemampuan akademik peserta 

didik yang berbeda terhadap keterampilan berpikir kritis. 

3.  H0:  Tidak ada pengaruh interaksi yang signifikan antara model 

pembelajaran ADI dengan kemampuan akademik terhadap 

keterampilan berpikir kritis peserta didik. 

H1:  Ada pengaruh interaksi yang signifikan antara model pembelajaran 

ADI dengan kemampuan akademik terhadap keterampilan berpikir 

kritis peserta didik. 

 



 

 

 

 

 

 

BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Waktu dan Tempat Penelitian 

 

Penelitian ini dilaksanakan pada semester ganjil tahun ajaran 2018/2019 yaitu 

pada bulan Oktober 2018. Adapun pelaksanaan penelitian berlangsung di 

SMPN 16 Bandar Lampung yang beralamat di Jl. Dr. Cipto Mangunkusumo 

No. 42, Sumur Batu, Teluk Betung Utara, Kota Bandar Lampung, Lampung 

35225.  

 

B.   Populasi dan Sampel  

 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas VIII semester 

ganjil SMP Negeri 16 Bandar Lampung tahun pelajaran 2018-2019 yang 

berjumlah 315 orang. Seluruh populasi terbagi ke dalam 10 kelas. Sampel 

dicuplik dari populasi dengan teknik cluster random sampling (sampling 

klaster). Kelompok sampel ditetapkan sebagai dua kelas. Satu kelas sebagai 

kelas kontrol, sedangkan kelas lain sebagai kelas eksperimen. Teknik cluster 

random sampling adalah suatu teknik yang menggunakan kelompok individu 

bukan individu sebagai unit sampelnya. Peneliti secara acak memilih unit 

(kelompok individu). Kemudian, individu yang tergabung dalam anggota 
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kelompok terpilih akan secara otomatis menjadi subjek penelitiannya 

(Sugiyono, 2008: 121). 

 
C.   Desain Penelitian 

 
Penelitian ini menggunakan desain quasi experiment. Rancangan penelitiannya 

adalah Pre-test- Post-test Non- Equivalent Control Group Design. Unit 

perlakuan yang digunakan adalah faktorial 2x2. Faktor pertama adalah model 

pembelajaran, yaitu ADI dan Inkuiri terbimbing. Faktor kedua adalah 

kemampuan akademik yaitu kemampuan akademik tinggi dan rendah. Sebagai 

variabel terikat adalah keterampilan berpikir kritis. Struktur desain dari 

penelitian ini dapat dilihat dalam Tabel 2. 

 
 

Tabel 2. Desain Penelitian Faktorial 2x2 

Kemampuan Akademik (K) 

Model Pembelajaran (M) 

Eksperimen (ADI) 
(M1) 

Kontrol (Inkuiri 
terbimbing) 

 (M2) 
Tinggi (K1) K1.M1 K1.M2 
Rendah (K2) K2.M1 K2.M2 

 
 
 

Berdasarkan rancangan di atas, maka denah perlakuan yang diberikan 

ditunjukkan pada Tabel 3.  

 
 
Tabel 3. Denah Perlakuan Faktorial 2x2 

Pretes Perlakuan Postes 
O1 K1.M1 O2 
O3 K1.M2 O4 
O5 K2.M1 O6 
O7 K2.M2 O8 
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Keterangan: 
K1.M1 = Kelompok peserta didik berkemampuan akademik tinggi diberi 

pembelajaran dengan ADI 
K1.M2 = Kelompok peserta didik berkemampuan akademik tinggi diberi 

pembelajaran Inkuiri terbimbing 
K2.M1 = Kelompok peserta didik berkemampuan akademik rendah diberi 

pembelajaran dengan ADI 
K2.M2 = Kelompok peserta didik berkemampuan akademik rendah diberi 

pembelajaran Inkuiri terbimbing 
O1, O3, O5, O7 = pre-test 

O2, O4, O6, O8 = post-test 

 
D.   Prosedur Penelitian 

 

Penelitian ini dibagi menjadi tiga tahapan yaitu: 

 
1. Tahap Persiapan 

Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah sebagai berikut: 

a. Melakukan studi pendahuluan melalui kegiatan survei dengan 

menyebarkan angket, mengobservasi kegiatan pembelajaran IPA di 

dalam kelas dan kelengkapan sarana laboratorium.  

b. Studi literatur, dilakukan untuk memperoleh teori yang akurat 

mengenai permasalahan yang akan dikaji.  

c. Melakukan studi kurikulum mengenai pokok bahasan yang dijadikan 

penelitian untuk mengetahui kompetensi dasar yang hendak dicapai. 

d. Menyusun RPP kelas eksperimen dan kelas kontrol. RPP kelas 

eksperimen dibuat dengan menggunakan model pembelajaran ADI. 

e. Membuat dan menyusun instrumen penelitian yaitu tes keterampilan 

berpikir kritis. 

f. Melakukan uji validasi instrumen oleh pembimbing. 

g. Melakukan uji coba instrumen penelitian kepada peserta didik. 
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h. Menganalisis hasil uji validitas dan uji coba instrumen penelitian. 

i. Melakukan revisi instrumen penelitian yang tidak valid dan reliabel. 

 
2. Tahap Pelaksanaan 

Kegiatan yang dilakukan pada tahap pelaksanaan meliputi: 

a. Memberikan tes awal (pre-test) untuk mengukur keterampilan 

berpikir kritis peserta didik sebelum diberi perlakuan (treatment). 

b. Memberikan perlakuan yaitu dengan cara menerapkan model ADI 

pada pembelajaran serta mengobservasi jalannya pembelajaran 

dengan bantuan observer. 

c. Perlakuan pada kelas kontrol dengan menggunakan model Inkuiri 

terbimbing. 

d. Memberikan tes akhir (post-test) untuk mengukur peningkatan 

keterampilan berpikir kritis peserta didik setelah diberi perlakuan 

(treatment).  

 

3. Tahap Akhir 

Pada tahapan ini kegiatan yang dilakukan antara lain: 

a. Mengolah data hasil tes awal (pre-test), tes akhir (post-test) dan 

instrumen pendukung penelitian lainnya. 

b. Membandingkan hasil analisis data instrumen tes antara sebelum 

perlakuan dan setelah diberi perlakuan untuk menentukan apakah 

terdapat perbedaan keterampilan berpikir kritis peserta didik antara 

pembelajaran dengan model ADI dan pembelajaran tanpa model ADI. 

c. Memberikan kesimpulan berdasarkan hasil yang diperoleh dari 

langkah-langkah menganalisis data. 
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E.   Jenis dan Teknik Pengumpulan Data 

 
Jenis dan teknik pengumpulan data pada penelitian ini dapat diuraikan secara 

lengkap sebagai berikut: 

 
1. Jenis Data 

a. Data Kuantitatif 

Data kuantitatif dalam penelitian ini adalah data keterampilan berpikir 

kritis peserta didik materi sistem pencernaan manusia yang diperoleh 

dari nilai pre-test dan post-test. 

b. Data Kualitatif 

Data kualitatif yang digunakan adalah data hasil observasi 

keterlaksanaan pembelajaran materi sistem pencernaan manusia dengan 

model ADI. Selain itu, digunakan data tanggapan peserta didik 

mengenai penggunaan model ADI dalam pembelajaran. 

 
2. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini sebagai berikut: 

a. Pre-test dan Post-test 

Tes digunakan untuk mengukur keterampilan berpikir kritis peserta didik 

dalam menjawab soal-soal berbentuk esai. Pertanyaan tes berhubungan 

dengan 5 indikator keterampilan berpikir kritis menurut Ennis (2011: 2-

4), yaitu: 1) memberikan penjelasan sederhana; 2) membangun 

keterampilan dasar; 3) menyimpulkan; 4) memberikan penjelasan lanjut; 

5) strategi dan taktik. Pre-test dilaksanakan sebelum memulai 

pembelajaran baik di kelas eksperimen maupun kelas kontrol.  



44 

 

 

Sebelum tes keterampilan berpikir kritis digunakan, terlebih dahulu 

dilakukan analisis validitas isi, konstruk, dan empiris. Analisis validitas 

isi dan konstruk oleh pembimbing, sedangkan validitas empiris dengan 

rumus korelasi product moment. Berikut ini rumus korelasi product 

moment: 

rxy = N∑XY-(∑X)( ∑Y)     
 √{N ∑ X2-(∑X)2}{N∑Y2(∑Y)2} 
  
Keterangan: rxy = koefisien korelasi antara variabel X dan Y 
  N  = jumlah banyak 
  X  = skor dari tiap-tiap item 
  Y  = jumlah dari skor item 

(Sudjana, 2005: 72). 
 
Dengan kriteria pengujian apabila r hitung > r tabel dengan α = 0,05 maka 

alat ukur tersebut dinyatakan valid, dan sebaliknya apabila r hitung < r tabel 

maka alat ukur tersebut adalah tidak valid. Uji validitas dalam penelitian 

ini dilakukan dengan SPSS 23 for Windows. 

 
Selain uji validitas, dilakukan juga uji reliabilitas untuk mengetahui 

tingkat kepercayaan. Rumus yang digunakan adalah Alpha Cronbach.  

Berikut ini rumusnya: 

 

Keterangan:  r1 1  = reliabilitas instrumen 

  = skor tiap-tiap item 
    n    = banyaknya butir soal 

   = varians total 
(Sudjana, 2005: 109). 

 
Kriteria uji reliabilitas dengan rumus alpha adalah apabila r hitung > r tabel, 

maka alat ukur tersebut reliabel dan juga sebaliknya, jika r hitung < r tabel 
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maka alat ukur tidak reliabel. Dalam penelitian ini, dilakukan uji 

reliabilitas dengan menggunakan SPSS 23 for windows dengan model 

Alpha Cronbach’s yang diukur berdasarkan skala Alpha Cronbach’s 0 

sampai 1. 

 
Jika instrumen itu valid, maka dilihat kriteria penafsiran mengenai 

indeks r 1 1 sebagai berikut (Arikunto, 2010: 319): 

1. Antara 0,800 sampai dengan 1,000 : tinggi 
2. Antara 0,600 sampai dengan 0,800 : cukup 
3. Antara 0,400 sampai dengan 0,600 : agak rendah 
4. Antara 0,200 sampai dengan 0,400 : rendah 
5. Antara 0,000 sampai dengan 0,00   : sangat rendah 

 
Setelah instrumen valid dan reliabel, kemudian disebarkan kepada 

sampel yang sesungguhnya. Skor total setiap peserta didik diperoleh 

dengan menjumlahkan skor setiap nomor soal. 

 
Teknik penskoran nilai pre-test dan post-test yaitu: 

S = R   X  100 
N 

                Keterangan : S = nilai yang diharapkan (dicari); R = jumlah skor dari   
 item atau soal yang dijawab benar; N = jumlah skor  

                maksimum dari tes tersebut (Purwanto, 2008: 112). 
 
 

b. Keterlaksanaan Pembelajaran dengan Model ADI 

Lembar observasi digunakan untuk mengetahui keterlaksanaan 

pembelajaran melalui aktivitas guru dan peserta didik berdasarkan 

kegiatan pembelajaran yang diamati. Lembar observasi pembelajaran 

memuat beberapa indikator yang dikembangkan untuk menjadi fokus 

pengamatan sesuai sintaks pembelajaran. Lembar observasi ini berupa 

daftar cek yang dikembangkan oleh peneliti dengan mengadaptasi 
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lembar observasi oleh Hasnunidah (2016: 387). Lembar observasi diisi 

dengan cara memberi tanda checklist pada salah satu kolom penilaian 

terdiri atas kriteria terlaksana, kurang, tidak terlaksana. Lembar 

observasi ini diisi oleh observer. Lembar observasi keterlaksanaan 

pembelajaran dapat dilihat dalam Tabel 4. 

 
 
Tabel 4. Lembar Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran 

Tahap/ 
sintaks 

pembelajaran 

Aktivitas 
Guru 

Terlaksana 
Aktivitas  

Peserta Didik 
Terlaksana 

Y
a 

K
urang 

T
idak 

 

Y
a 

K
urang 

T
idak 

         
         

  

 
Data keterlaksanaan pembelajaran dianalisis secara deskriptif kualitatif 

dalam bentuk persentase. Setiap indikator pada sintaks pembelajaran 

yang terlaksana diberi skor 2, kurang terlaksana diberi skor 1, dan tidak 

terlaksana diberi skor 0. Setelah itu, dilakukan penghitungan persentase 

keterlaksanaan dengan rumus: 

Keterlaksanaan pembelajaran (%) = ∑ kegiatan yang terlaksana x 100% 
                          ∑ seluruh kegiatan 

 
Kemudian persentase yang didapatkan ditentukan berdasarkan kriteria 

yang terdapat pada tabel interpretasi keterlaksanaan sintaks 

pembelajaran. Adapun tabel interpretasi keterlaksanaan sintaks 

pembelajaran dapat dilihat dalam Tabel 5. 
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Tabel 5. Interpretasi Keterlaksanaan Sintaks Pembelajaran 
PKS (%) Kriteria 

PKS = 0 Tidak satu kegiatanpun terlaksana 
0 < PKS <25 Sebagian kecil kegiatan terlaksana 
25  PKS < 50 Hampir setengah kegiatan terlaksana 

PKS = 50 Setengah kegiatan terlaksana 
50  PKS < 75 Sebagian besar kegiatan terlaksana 

75  PKS < 100 Hampir seluruh kegiatan terlaksana 

PKS = 100 Seluruh kegiatan terlaksana 
Keterangan: PKS = Persentase Keterlaksanaan Sintaks 

 
c. Tanggapan Peserta Didik Terhadap Pembelajaran 

Kuesioner atau angket digunakan untuk mengetahui tanggapan peserta 

didik terhadap pembelajaran yang dialami. Kuesioner tanggapan peserta 

didik diadaptasi oleh Hasnunidah (2016: 387). Pernyataan dalam 

kuesioner menggunakan skala likert, setiap peserta didik diminta 

menjawab pertanyaan dengan jawaban ya, ragu, dan tidak. Angket 

tanggapan peserta didik dapat dilihat dalam Tabel 6. 

 
 
Tabel 6. Angket Tanggapan Peserta Didik 

No Pernyataan 
Tanggapan 

Ya Ragu Tidak 
1.      

 

 
Data tanggapan peserta didik terhadap pembelajaran dianalisis juga 

secara deskriptif kualitatif dalam bentuk persentase. Setiap pernyataan 

pada kuesioner tanggapan peserta didik yang memberi tanggapan ya 

diberi skor 2, ragu diberi skor 1, dan tidak diberi skor 0. Setelah itu, 

dilakukan penghitungan tanggapan peserta didik dengan rumus : 

Persentase tanggapan (%) =  Frekuensi tanggapan (F)  x 100% 

        Jumlah peserta didik (N) 
  (Sudijono, 2004: 43). 
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Untuk mengetahui tanggapan peserta didik terhadap pembelajaran 

Sistem Pencernaan Pada Manusia dapat ditentukan dan dilihat pada 

persentase hasil penelitian dengan klasifikasi angka sebagai berikut:  

a. 76% - 100% (tanggapan peserta didik tergolong baik)  

b. 56% - 75% (tanggapan peserta didik tergolong cukup) 

c. 40% - 55% (tanggapan peserta didik tergolong kurang baik) 

d. 0% - 39% (tanggapan peserta didik tergolong tidak baik)  
(Tohirin, 2003: 48). 

 

F.   Teknik Analisis Data 

 

Penelitian ini menggunakan tiga macam data yaitu data hasil tes, data hasil 

observasi, dan data hasil kuesioner. Data nilai kemampuan berpikir kritis diuji 

statistik menggunakan uji Ankova atau analisis kovarian. Analisis kovarian 

digunakan untuk menguji perbedaan pengaruh perlakuan terhadap sekelompok 

data hasil post-test setelah disesuaikan dengan pengaruh kovariat (pre-test). Uji 

lanjut digunakan apabila ditemukan perbedaan hasil belajar dalam hal ini 

keterampilan berpikir kritis yang signifikan antar kelompok perlakuan dengan 

uji BNT (Beda Nyata Terkecil). Uji Ankova dan uji BNT dalam penelitian ini 

menggunakan software SPSS 23 for Windows pada taraf nyata 5%. Kriteria 

pengujian adalah jika: 

1. Sig > α maka hipotesis diterima, dan jika 

2. Sig < α maka hipotesis ditolak 

 
Asumsi uji Ankova adalah data berdistribusi normal dan memiliki varians yang 

homogen. Pengujian normalitas data pada penelitian ini menggunakan One 

Sample Kolmogorov-Smirnov Test, dengan kriteria uji menggunakan taraf 
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signifikansi 0,05. Data dinyatakan berdistribusi normal jika signifikansi lebih 

besar dari 5% atau 0,05. 

 
1. Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah sampel yang diperoleh 

berdistribusi normal atau tidak. 

a. Rumusan Hipotesis 

H0 : sampel berdistribusi normal 

H1 : sampel tidak berdistribusi normal 

b. Rumus statistik dengan Uji Chi Kuadrat (x2) 

 

 
Keterangan: 
x

2    : Harga chi kuadrat  
Oi   : Frekuensi hasil pengamatan 
Ei    : Frekuensi yang diharapkan 
          (Sudjana, 2002: 273). 
 

c. Kriteria Pengujian 

Data akan berdistribusi normal jika hitung < tabel dengan dk = k-1 

dengan taraf signifikansi 5% (Pratisto, 2004:5). 

 
2. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas data dilakukan setelah diketahui data berdistribusi 

normal. Uji homogenitas dua varians digunakan untuk mengetahui apakah 

data hasil belajar peserta didik dari dua kelompok sampel mempunyai 

varians yang homogen atau tidak, maka dilakukan langkah-langkah 

sebagai berikut: 
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a. Rumusan hipotesis 

Ho :  (data hasil belajar siswa memiliki varians yang 

homogen) 

Ha :  (data hasil belajar memiliki varians yang  tidak 

homogen) 

b. Rumusan statistik yang digunakan adalah uji-F 

    

 

 
 

Keterangan: 
 = kuadrat jumlah data perkelompok 
 = kuadrat jumlah data seluruhnya 

 = data/nilai 
 = banyak data perkelompok 
 = banyak kelompok data 

 

 

c. Kriteria uji 

Terima Ho jika Fhitung < Ftabel, dan tolak, jika sebaliknya  
(Pratisto, 2004:13). 

Model matematis Ancova dengan satu covariate 

yij = μ + τi + βxij + εij  

   i = 1, 2, ...a 

   j = 1, 2, ...ni 

dimana: 
yij : nilai keterampilan berpikir kritis pada perlakuan i ke-j 
xij : nilai covariate pada observasi yang bersesuaian dengan yij 
τi  : koefisien regresi linier 
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β   : koefisien regresi linier 
ɛij   : random error 
a   : banyaknya kategori pada perlakuan 
ni   : banyaknya observasi pada kategori ke-i 

 
Asumsi dalam Ancova 

1. X adalah fixed, diukur tanpa error dan independen terhadap perlakuan 

(tidak dipengaruhi oleh perlakuan). 

2. ɛij mengikuti sebaran NID (o,σ2). 

3. β≠0 yang mengindikasikan bahwa antara x dan y terdapat hubungan linier. 

 

Hipotesis 

1. H0 : τ1 = τ2 = ...= τa = 0 

2. H1 : sekurang-kurangnya ada satu τi ≠ 0, i = 1, 2, ...a 

3. H0 : τ1 = τ2 = ...= τa = 0 

        (Tidak ada pengaruh perbedaaan perlakuan terhadap peubah respon) 

4. H1 : sekurang-kurangnya ada satu τi ≠ 0, i = 1, 2, ...a 

       (Ada pengaruh perbedaaan perlakuan terhadap peubah respon) 

 
Kriteria Keputusan 

Jika angka Sig.>0.05 maka H0 diterima, yang berarti tidak ada pengaruh 

perbedaan perlakuan terhadap peubah respon. 

Jika angka Sig.<0.05 maka H0 ditolak, yang berarti ada pengaruh perbedaan 

perlakuan terhadap peubah respon. 

 
G. Teknik Pengelompokkan Peserta Didik 

 

Telah dikemukakan sebelumnya bahwa penelitian ini mengambil subyek 

penelitian pada kelas yang memiliki kemampuan kognitif yang heterogen. 
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Sehingga dalam pelaksanaan penelitian, peserta didik dikelompokkan 

berdasarkan kemampuan kognitifnya ke dalam 3 kelompok yaitu tinggi, sedang 

dan rendah. Penentuan kelompok ini berdasarkan nilai raport mata pelajaran 

IPA pada jenjang kelas sebelumnya yaitu kelas VII. Pengelompokkan peserta 

didik berdasarkan kemampuan kognitifnya, dilakukan dengan cara sebagai 

berikut: 

1. Mengurangi nilai terbesar dengan nilai terkecil untuk menentukan rentang. 

2. Menentukan banyak kelas interval menggunakan rumus: 

Banyak kelas = 1 + 3,3 log n 

n = banyak data 

(Sudjana, 2005: 47). 

3. Membagi rentang dengan banyak kelas untuk menentukan panjang interval. 

4. Menentukan mean menggunakan rumus: 

Mx = ∑Fi.Xi 
        ∑Fi 

 
Keterangan: Mx   = mean 

           ∑Fi   = jumlah frekuensi peserta didik 
         ∑Fi.Xi = jumlah frekuensi peserta didik dikali nilai tengah 

(Sudjana, 2005: 67). 
 

5. Menentukan standar deviasi menggunakan rumus:  

 
 

Keterangan:  SDx      = standar deviasi 
               ∑Fi      = jumlah frekuensi peserta didik 
               ∑Fi.Xi = jumlah frekuensi peserta didik dikali nilai tengah 

                               ∑Fi.Xi
2 = jumlah frekuensi peserta didik dikali kuadrat nilai      

tengah 
       (Sudijono, 2011: 328). 

6. Menghitung mean + SD dan mean – SD 



53 

 

 

7. Menentukan kriteria pengelompokkan kemampuan kognitif peserta didik ke 

dalam kategori tinggi dan rendah. Kriteria pengelompokkan peserta didik 

dapat dilihat dalam Tabel 7. 

 
 

Tabel 7. Kriteria Pengelompokkan Peserta Didik 

Kriteria Pengelompokkan Kelompok 
Nilai ≥ mean + SD Tinggi Tinggi 
Nilai < mean – SD Rendah Rendah 

        (Sudijono, 2011: 333). 

 

 
 

 
 



 

 

 

BAB V 

 SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

 

Adapun simpulan yang diperoleh dari hasil penelitian adalah: 

1.  Penggunaan  model ADI berpengaruh signifikan terhadap keterampilan 

berpikir kritis peserta didik dengan angka signifikansi 0,00 (p < 0,05). 

Rerata keterampilan berpikir kritis peserta didik yang diajarkan dengan 

model ADI adalah (69,88 ± 10,84) lebih tinggi daripada peserta didik 

yang belajar dengan model Inkuiri terbimbing (52,81 + 7,97). 

2.  Kemampuan akademik berpengaruh tidak signifikan terhadap 

keterampilan berpikir kritis peserta didik (p > 0,05). Rerata keterampilan 

berpikir kritis pada peserta didik berkemampuan akademik tinggi adalah 

(63,69 + 11,62) sedangkan pada peserta didik berkemampuan akademik 

rendah adalah (59,82 + 13,91). 

3.  Interaksi antara model pembelajaran dengan kemampuan akademik 

berpengaruh tidak signifikan (p > 0,05). Rataan keterampilan berpikir 

kritis peserta didik yang diajarkan dengan model pembelajaran ADI pada 

peserta didik berkemampuan akademik tinggi (69,88 ± 11,79) sedangkan 

untuk peserta didik berkemampuan akademik rendah adalah (69,88 ± 

10,39). Untuk peserta didik yang diajarkan dengan model Inkuiri 



75 

 

terbimbing, rataan pada peserta didik berkemampuan akademik tinggi 

(56,87 ± 6,87) sedangkan untuk peserta didik berkemampuan akademik 

rendah adalah (48,75 ± 7,09). 

 

B. Saran 

 

Saran-saran dalam penelitian ini, antara lain: 

1. Peserta didik mengalami kesulitan dalam mengembangkan argumen awal 

seperti claim, warrant, dan backing, sehingga peneliti selanjutnya harus 

mengadakan latihan dalam pembuatan argumen awal sebelum 

pembelajaran dimulai hingga peserta didik paham. 

2. Peneliti selanjutnya perlu memperhatikan keterlaksanaan seluruh sintaks 

model pembelajaran ADI agar keterampilan berpikir kritis peserta didik 

lebih meningkat.  

3. Sintaks model pembelajaran ADI termasuk banyak daripada model 

pembelajaran lain, sehingga  peneliti selanjutnya perlu memperhatikan 

alokasi waktu agar pembelajaran dapat berjalan sesuai dengan sintaks 

model pembelajaran ADI. 
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